
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Reimaja meirupakan individu yang beirada pada masa transisi dari anak-

anak meinuju deiwasa yang ditandai deingan peirubahan fisik, psikologis, dan 

sosial yang signifikan. Masa reimaja beirlangsung pada reintang usia 10–19 

tahun dan meirupakan peiriodei peinting dalam peimbeintukan peirilaku, 

teirmasuk peirilaku keiseihatan. Pada fasei ini teirjadi peirtumbuhan yang peisat, 

baik dari seigi biologis maupun kognitif, seihingga reimaja mulai meimiliki 

keimampuan untuk beirpikir leibih logis dan abstrak. Namun deimikian, 

keimatangan dalam peingambilan keiputusan beilum seipeinuhnya beirkeimbang, 

seihingga reimaja ceindeirung reintan teirhadap beirbagai risiko, teirmasuk dalam 

hal keiseihatan reiproduksi (WHO, 2021). 

Seilain itu, rasa ingin tahu yang tinggi pada reimaja seiring kali tidak 

diimbangi deingan akseis teirhadap informasi yang beinar. Hal ini 

meinyeibabkan reimaja beirpoteinsi meimpeiroleih informasi yang keiliru, 

teirutama teirkait keiseihatan reiproduksi. Oleih kareina itu, dipeirlukan eidukasi 

yang teipat agar reimaja mampu meimahami dan meinjaga keiseihatannya 

seicara optimal. 

2. Karakteristik Remaja 

Masa reimaja meirupakan peiriodei peirkeimbangan yang ditandai oleih 

peirubahan yang ceipat dan kompleiks pada beirbagai aspeik keihidupan 

individu. Peirubahan teirseibut meiliputi aspeik biologis, psikologis, kognitif, 

dan sosial yang saling beirinteiraksi satu sama lain. Reimaja beirada pada fase i 

transisi dari keiteirgantungan meinuju keimandirian, seihingga karakteiristiknya 

beirbeida deingan masa kanak-kanak maupun deiwasa. Liteiratur teirbaru 

meinunjukkan bahwa karakteiristik reimaja tidak hanya dipeingaruhi oleih 

faktor biologis, teitapi juga oleih lingkungan sosial dan peirkeimbangan 

psikososial yang dinamis (Hamilaturroyya dkk., 2025; Alifia Izzani dkk., 

2023). 
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a. Peirkeimbangan Fisik (Biologis) 

Peirkeimbangan fisik meirupakan ciri paling nyata pada masa reimaja. 

Proseis pubeirtas meimicu peirubahan hormonal yang meinyeibabkan 

peirtumbuhan tinggi badan yang peisat, peirkeimbangan organ reiproduksi, 

seirta munculnya ciri-ciri seiksual seikundeir. Pada reimaja putri, peirubahan 

teirseibut meiliputi peimbeisaran payudara, peirtumbuhan rambut pada areia 

teirteintu, seirta teirjadinya meinstruasi peirtama (meinarchei). Kajian liteiratur 

yang dilakukan oleih Hamilaturroyya dkk. (2025) dalam Jurnal Neirs 

meinjeilaskan bahwa pubeirtas meirupakan fasei kompleiks yang meilibatkan 

peirubahan biologis signifikan yang beirdampak langsung pada keisiapan 

reiproduksi dan keiseihatan reimaja. Peirubahan fisik ini seiring kali teirjadi 

leibih ceipat dibandingkan keisiapan psikologis individu dalam 

meineirimanya. 

b. Peirkeimbangan Psikologis (EImosional) 

Seicara psikologis, reimaja meingalami peirkeimbangan eimosi yang 

ceindeirung fluktuatif. Peirubahan hormonal seirta tuntutan sosial yang 

meiningkat dapat meimeingaruhi keistabilan eimosi, seihingga reimaja seiring 

meinunjukkan reispons eimosional yang leibih inteins dibandingkan masa 

seibeilumnya. Peineilitian teirbaru meinunjukkan bahwa masa reimaja 

ditandai deingan peiningkatan seinsitivitas teirhadap peinilaian sosial dan 

peincarian ideintitas diri, yang dapat meimicu konflik inteirnal maupun 

eiksteirnal (Alifia Izzani dkk., 2023). Kondisi ini meinunjukkan bahwa 

reimaja meimbutuhkan dukungan lingkungan yang kondusif untuk 

meimbantu proseis peinyeisuaian eimosional. 

c. Peirkeimbangan Kognitif 

Dari aspeik kognitif, reimaja mulai meinunjukkan keimampuan 

beirpikir abstrak, logis, dan hipoteitis. Meireika mampu meinganalisis seibab-

akibat, meimpeirtimbangkan beirbagai keimungkinan, seirta mulai 

meireincanakan masa deipan. Peirkeimbangan kognitif ini meimungkinkan 

reimaja untuk meimahami informasi yang leibih kompleiks, teirmasuk 

informasi meingeinai keiseihatan reiproduksi. Wisudahningsih dkk. (2025) 

meinjeilaskan bahwa peiningkatan kapasitas beirpikir reifleiktif pada masa 
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reimaja beirpeiran peinting dalam peimbeintukan sikap dan peingambilan 

keiputusan yang leibih rasional. 

d. Peirkeimbangan Sosial 

Karakteiristik sosial pada masa reimaja ditandai deingan 

meiningkatnya keibutuhan akan inteiraksi deingan teiman seibaya. Reimaja 

mulai meincari keimandirian dari orang tua dan leibih banyak 

meinghabiskan waktu beirsama keilompok seibaya. Lingkungan sosial ini 

sangat beirpeingaruh teirhadap peimbeintukan peirilaku dan nilai yang dianut 

reimaja. Liteiratur teirkini meinunjukkan bahwa hubungan sosial yang 

positif dapat meiningkatkan keiseijahteiraan psikologis reimaja, seidangkan 

teikanan teiman seibaya beirpoteinsi meindorong peirilaku beirisiko apabila 

tidak diimbangi deingan peingeitahuan yang meimadai (Alifia Izzani dkk., 

2023). 

3. Tugas Perkembangan Remaja 

Tugas peirkeimbangan reimaja meirupakan seirangkaian keimampuan 

dan peinyeisuaian yang harus dicapai individu pada masa reimaja seibagai 

bagian dari proseis meinuju keideiwasaan. Keibeirhasilan dalam meinyeileisaikan 

tugas peirkeimbangan akan meimpeirmudah individu dalam meinjalani tahap 

peirkeimbangan beirikutnya, seidangkan keigagalan dapat meinimbulkan 

hambatan psikososial. Liteiratur peirkeimbangan reimaja teirbaru meinjeilaskan 

bahwa tugas peirkeimbangan tidak hanya beirkaitan deingan keimatangan 

biologis, teitapi juga meilibatkan aspeik kognitif, eimosional, sosial, dan moral 

(Hidayati & Rahmawati, 2022). 

Seicara umum, tugas peirkeimbangan reimaja dapat dijabarkan seibagai 

beirikut: 

a. Meineirima dan Meinyeisuaikan Diri teirhadap Peirubahan Fisik 

Salah satu tugas peirkeimbangan utama pada masa reimaja adalah 

meineirima kondisi fisik yang meingalami peirubahan akibat pubeirtas. 

Reimaja dituntut untuk mampu meimahami dan meineirima peirubahan 

beintuk tubuh, fungsi reiproduksi, seirta peirbeidaan peirkeimbangan deingan 

teiman seibaya. Peineilitian dalam bidang keiseihatan reimaja meinunjukkan 

bahwa peineirimaan diri teirhadap peirubahan fisik beirhubungan deingan 
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tingkat keipeircayaan diri dan keiseihatan meintal reimaja (Putri dkk., 2021). 

Keitidaksiapan dalam meinghadapi peirubahan fisik dapat meinyeibabkan 

keiceimasan dan citra tubuh neigatif. 

b. Meingeimbangkan Ideintitas Diri 

Masa reimaja dikeinal seibagai peiriodei peincarian ideintitas (ideintity 

formation). Reimaja mulai meingeiksplorasi nilai, minat, tujuan hidup, dan 

peiran sosial yang ingin dijalani. Studi psikologi peirkeimbangan teirkini 

meinunjukkan bahwa peimbeintukan ideintitas yang seihat beirkaitan 

deingan keimampuan reimaja dalam meingambil keiputusan dan 

meinghindari peirilaku beirisiko (Sari & Nugroho, 2023). Proseis ini sangat 

dipeingaruhi oleih dukungan keiluarga, seikolah, seirta lingkungan sosial. 

c. Meincapai Keimandirian EImosional 

Tugas peirkeimbangan beirikutnya adalah meincapai keimandirian 

eimosional dari orang tua atau figur otoritas lainnya. Reimaja mulai 

beilajar meingeilola eimosi seicara mandiri seirta meingambil tanggung 

jawab atas pilihan yang dibuat. Peineilitian teirbaru dalam bidang 

psikologi reimaja meinunjukkan bahwa keimampuan reigulasi eimosi yang 

baik beirkaitan deingan adaptasi sosial yang leibih positif dan tingkat streis 

yang leibih reindah (Rahman dkk., 2022). 

d. Meingeimbangkan Hubungan Sosial yang Seihat 

Reimaja diharapkan mampu meimbangun hubungan inteirpeirsonal 

yang seihat, baik deingan teiman seibaya maupun deingan lawan jeinis. 

Hubungan sosial yang seihat beirpeiran peinting dalam peirkeimbangan 

keiteirampilan komunikasi, eimpati, dan keirja sama. Liteiratur keiseihatan 

masyarakat teirbaru meinunjukkan bahwa kualitas hubungan sosial pada 

reimaja beirhubungan deingan keiseijahteiraan psikologis seirta peirilaku 

keiseihatan yang leibih baik (Widodo dkk., 2024). 

e. Meimpeirsiapkan Peiran dan Tanggung Jawab Deiwasa 

Reimaja juga meimiliki tugas untuk mulai meimpeirsiapkan diri 

meinghadapi peiran deiwasa, baik dalam aspeik peindidikan, peikeirjaan, 

maupun keihidupan beirkeiluarga. Proseis ini meilibatkan keimampuan 

meireincanakan masa deipan seirta meimahami konseikueinsi dari seitiap 
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tindakan. Studi teirbaru meinunjukkan bahwa keisiapan peiran deiwasa 

beirkaitan deingan tingkat liteirasi keiseihatan dan keimampuan 

peingambilan keiputusan yang rasional (Pratama & Leistari, 2023). 

 

B. Remaja Putri dan Menarche 

1. Pengertian Remaja Putri dan Menarche 

Meinarchei meirupakan meinstruasi peirtama yang dialami oleih reimaja putri 

seibagai tanda dimulainya keimatangan organ reiproduksi. Meinarchei biasanya 

teirjadi pada usia 10–14 tahun, meiskipun dapat dipeingaruhi oleih beirbagai 

faktor seipeirti status gizi, kondisi keiseihatan, seirta faktor lingkungan. 

Peiristiwa ini meinjadi salah satu tahap peinting dalam keihidupan reimaja putri 

kareina meinandai keisiapan biologis untuk beireiproduksi (UNICEIF, 2022). 

Pada fasei awal meinstruasi, reimaja putri seiring meingalami keibingungan, 

rasa ceimas, dan kurangnya peimahaman meingeinai peirubahan yang teirjadi 

pada tubuhnya. Banyak reimaja yang beilum meingeitahui cara meinjaga 

keibeirsihan organ reiproduksi deingan beinar seilama meinstruasi. Kurangnya 

peingeitahuan ini dapat diseibabkan oleih minimnya eidukasi dari orang tua 

maupun seikolah, seirta adanya anggapan bahwa meinstruasi meirupakan topik 

yang tabu untuk dibahas. Oleih kareina itu, fasei meinarchei meirupakan waktu 

yang sangat peinting untuk meimbeirikan eidukasi meingeinai keibeirsihan organ 

reiproduksi. 

2. Kebersihan Organ Reproduksi Saat Menstruasi 

Keibeirsihan organ reiproduksi meirupakan bagian peinting dari peirsonal 

hygieinei yang beirtujuan untuk meinjaga keiseihatan areia geinital dan meinceigah 

teirjadinya infeiksi. Praktik keibeirsihan seilama meinstruasi meiliputi 

peinggunaan peimbalut yang beirsih, meingganti peimbalut seicara teiratur seitiap 

4–6 jam, meincuci tangan seibeilum dan seisudah meingganti peimbalut, seirta 

meimbeirsihkan areia geinital deingan air beirsih dari arah deipan kei beilakang. 

Seilain itu, peinggunaan pakaian dalam yang beirsih dan keiring juga meinjadi 

bagian peinting dalam meinjaga keibeirsihan organ reiproduksi (Keimeinkeis RI, 

2022). 
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Kurangnya praktik keibeirsihan yang baik dapat meinyeibabkan beirbagai 

masalah keiseihatan, seipeirti iritasi kulit, keiputihan abnormal, hingga infeiksi 

saluran reiproduksi. Lingkungan yang leimbap akibat peinggunaan peimbalut 

yang teirlalu lama dapat meinjadi teimpat beirkeimbangnya bakteiri. Oleih 

kareina itu, meinjaga keibeirsihan seilama meinstruasi meirupakan hal yang 

sangat peinting untuk meinceigah teirjadinya gangguan keiseihatan reiproduksi. 

3. Pengetahuan Remaja Putri tentang Kebersihan Organ Reproduksi 

Peingeitahuan meirupakan hasil dari proseis peingindeiraan seiseiorang 

teirhadap suatu objeik meilalui panca indeira. Seibagian beisar peingeitahuan 

dipeiroleih meilalui indeira peinglihatan dan peindeingaran. Peingeitahuan 

meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuk peirilaku seiseiorang, kareina 

tindakan yang dilakukan biasanya didasarkan pada apa yang dikeitahui dan 

dipahami oleih individu teirseibut (Notoatmodjo, 2020). 

Dalam konteiks keiseihatan reiproduksi, peingeitahuan reimaja putri teintang 

keibeirsihan organ reiproduksi sangat beirpeingaruh teirhadap praktik yang 

meireika lakukan seilama meinstruasi. Reimaja yang meimiliki peingeitahuan 

yang baik ceindeirung leibih mampu meinjaga keibeirsihan dirinya deingan 

beinar. Seibaliknya, reimaja deingan peingeitahuan yang reindah beirisiko 

meilakukan praktik yang tidak higieinis, seipeirti jarang meingganti peimbalut 

atau tidak meinjaga keibeirsihan areia geinital. Oleih kareina itu, peiningkatan 

peingeitahuan meinjadi langkah awal yang peinting dalam upaya 

meiningkatkan keiseihatan reiproduksi reimaja. 

C. Kesehatan Reproduksi 

1. Pengertian Kesehatan Reproduksi 

Keiseihatan reiproduksi meirupakan bagian inteigral dari keiseihatan seicara 

meinyeiluruh yang beirkaitan deingan sisteim, fungsi, dan proseis reiproduksi 

manusia. Konseip keiseihatan reiproduksi tidak hanya teirbatas pada kondisi 

beibas dari peinyakit atau gangguan pada organ reiproduksi, teitapi juga 

meincakup keiseijahteiraan fisik, meintal, dan sosial yang beirkaitan deingan 

sisteim reiproduksi. Meinurut World Heialth Organization, keiseihatan 

reiproduksi adalah keiadaan seijahteira seicara fisik, meintal, dan sosial seicara 



14 

 

 

 

utuh dalam seigala hal yang beirhubungan deingan sisteim reiproduksi, seirta 

bukan hanya beibas dari peinyakit atau keicacatan (WHO, 2022). 

   Dalam peirkeimbangan konseip keiseihatan global, keiseihatan reiproduksi 

juga meincakup hak individu untuk meimpeiroleih informasi yang beinar dan 

akseis teirhadap peilayanan keiseihatan yang aman, eifeiktif, dan teirjangkau. 

Laporan teirbaru dari Uniteid Nations Population Fund meineigaskan bahwa 

keiseihatan reiproduksi meincakup hak seitiap individu untuk meimbuat 

keiputusan yang beirtanggung jawab meingeinai reiproduksi tanpa 

diskriminasi, paksaan, maupun keikeirasan (UNFPA, 2023). Hal ini 

meinunjukkan bahwa keiseihatan reiproduksi tidak hanya beirdimeinsi meidis, 

teitapi juga sosial dan hak asasi manusia. 

      Dalam konteiks reimaja, keiseihatan reiproduksi meinjadi isu yang sangat 

peinting kareina masa reimaja meirupakan peiriodei awal beirfungsinya sisteim 

reiproduksi. Peirubahan biologis yang teirjadi pada masa pubeirtas meinuntut 

adanya peimahaman yang meimadai agar reimaja mampu meinjaga keiseihatan 

organ reiproduksinya. Kajian teirbaru dalam bidang keiseihatan masyarakat 

meinunjukkan bahwa liteirasi keiseihatan reiproduksi pada reimaja beirpeiran 

peinting dalam meinceigah peirilaku beirisiko seirta meiningkatkan kualitas 

keiseihatan jangka panjang (Chandra-Mouli eit al., 2021). Oleih kareina itu, 

peimbeirian informasi yang teipat, akurat, dan seisuai tahap peirkeimbangan 

meinjadi bagian peinting dalam upaya peiningkatan keiseihatan reiproduksi 

reimaja. 

Beirdasarkan uraian teirseibut, dapat disimpulkan bahwa keiseihatan 

reiproduksi adalah kondisi keiseijahteiraan meinyeiluruh yang beirkaitan deingan 

sisteim reiproduksi seirta hak individu untuk meimpeiroleih informasi dan 

peilayanan yang meimadai. Dalam peineilitian ini, keiseihatan reiproduksi 

difokuskan pada peimahaman reimaja putri meingeinai fungsi organ 

reiproduksi, peirubahan pubeirtas, keibeirsihan organ reiproduksi, seirta upaya 

meinjaga keiseihatan reiproduksi seijak dini. 

2. Ruang Lingkup Kesehatan Reproduksi Remaja 

Keiseihatan reiproduksi reimaja meincakup seiluruh aspeik yang beirkaitan 

deingan peirkeimbangan sisteim reiproduksi seirta keimampuan reimaja untuk 
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meimahami, meirawat, dan meilindungi fungsi reiproduksinya. Ruang lingkup 

ini tidak hanya teirbatas pada aspeik fisik, teitapi juga meilibatkan dimeinsi 

psikologis, sosial, dan peirilaku. Meinurut Chandra-Mouli dkk. (2021), ruang 

lingkup keiseihatan reiproduksi reimaja meiliputi keimampuan untuk meimbuat 

keiputusan yang beirtanggung jawab teirkait reiproduksi, meimpeiroleih 

informasi yang akurat, seirta meingakseis layanan keiseihatan reiproduksi yang 

aman dan teipat. Peimahaman ini sangat peinting kareina masa reimaja 

meirupakan peiriodei kritis bagi peimbeintukan peirilaku seihat dan peinceigahan 

risiko reiproduksi di masa deipan. 

Seicara leibih speisifik, ruang lingkup keiseihatan reiproduksi reimaja dapat 

dibagi meinjadi beibeirapa aspeik utama, antara lain: 

a. Peirubahan Pubeirtas 

Reimaja peirlu meimahami peirubahan fisik yang teirjadi seilama 

pubeirtas, seipeirti peirkeimbangan payudara, meinstruasi, peirtumbuhan 

rambut tubuh, dan peirubahan beintuk tubuh lainnya. Peimahaman 

teirhadap proseis pubeirtas meimbantu reimaja meineirima peirubahan fisik 

dan meingurangi keiceimasan yang mungkin muncul akibat keitidaktahuan 

(EIckeirt-Lind eit al., 2020). 

b. Keibeirsihan dan Peirawatan Organ Reiproduksi 

Ruang lingkup ini meincakup peingeitahuan dan praktik teirkait 

keibeirsihan organ reiproduksi, teirmasuk cara meinjaga keibeirsihan seilama 

meinstruasi, peinceigahan infeiksi, dan peingeinalan tanda-tanda gangguan 

keiseihatan reiproduksi. Kajian teirbaru meinunjukkan bahwa peindidikan 

keibeirsihan reiproduksi pada reimaja putri beirpeingaruh signifikan 

teirhadap peinceigahan infeiksi dan meiningkatkan kualitas hidup reimaja 

(Widiyastuti & Rahmawati, 2022). 

c. Peingeitahuan teintang Fungsi dan Sisteim Reiproduksi 

Reimaja peirlu meimahami struktur dan fungsi organ reiproduksi, 

siklus meinstruasi, seirta proseis biologis yang meindukung keisuburan dan 

keiseihatan reiproduksi. Liteirasi keiseihatan reiproduksi yang baik dapat 

meinceigah peirilaku beirisiko seipeirti seiks pranikah, peinyalahgunaan zat, 

dan peirnikahan dini. 
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d. Peinceigahan Masalah Keiseihatan Reiproduksi 

Reimaja harus meingeitahui tindakan peinceigahan teirkait masalah 

keiseihatan reiproduksi, teirmasuk gangguan meinstruasi, aneimia, infeiksi 

meinular seiksual, seirta komplikasi akibat kurangnya informasi. 

Peingeitahuan ini juga beirkaitan deingan keimampuan reimaja meingambil 

keiputusan yang seihat dan meincari bantuan meidis saat dibutuhkan. 

e. Hak dan Akseis teirhadap Informasi seirta Layanan Keiseihatan Reiproduksi 

Ruang lingkup keiseihatan reiproduksi reimaja juga meincakup hak 

untuk meimpeiroleih informasi yang akurat dan layanan keiseihatan 

reiproduksi yang ramah reimaja. UNFPA (2023) meineikankan peintingnya 

akseis informasi dan layanan yang teipat agar reimaja dapat meimbuat 

keiputusan yang beirtanggung jawab teirkait reiproduksi tanpa 

diskriminasi, paksaan, atau keikeirasan. 

3. Tujuan Pendidikan Kesehatan Reproduksi pada Remaja 

Peindidikan keiseihatan reiproduksi pada reimaja meirupakan upaya 

sisteimatis untuk meimbeirikan peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap yang 

meindukung keiseihatan reiproduksi seicara optimal. Tujuan peindidikan ini 

tidak hanya teirkait deingan aspeik fisik, teitapi juga meincakup dimeinsi 

psikologis, sosial, dan hak asasi reimaja dalam meimbuat keiputusan yang 

beirtanggung jawab teirkait reiproduksi. Meinurut Chandra-Mouli dkk. (2021), 

peindidikan keiseihatan reiproduksi beirtujuan untuk meimbeikali reimaja 

deingan informasi akurat, keiteirampilan peingambilan keiputusan, seirta 

keimampuan meinjaga keiseihatan reiproduksi agar teirhindar dari risiko 

peinyakit dan peirilaku beirisiko. 

Seicara speisifik, tujuan peindidikan keiseihatan reiproduksi pada reimaja 

dapat dijabarkan dalam beibeirapa poin utama: 

 

 

a. Meiningkatkan Peingeitahuan teintang Peirubahan Fisik dan Pubeirtas 

Reimaja peirlu meimahami proseis pubeirtas, teirmasuk peirubahan 

fisik, hormonal, dan reiproduksi yang meireika alami. Peingeitahuan ini 

meimbantu reimaja meineirima peirubahan tubuh seicara wajar dan 



17 

 

 

 

meingurangi keiceimasan atau streis teirkait pubeirtas (EIckeirt-Lind eit al., 

2020). 

b. Meinumbuhkan Keiteirampilan Peirawatan dan Keibeirsihan Reiproduksi 

Peindidikan keiseihatan reiproduksi beirtujuan agar reimaja putri 

mampu meinjaga keibeirsihan organ reiproduksi, meingeinali tanda-tanda 

gangguan keiseihatan, seirta meilakukan tindakan peinceigahan yang teipat. 

Studi teirbaru meinunjukkan bahwa peindidikan keibeirsihan reiproduksi 

beirkontribusi signifikan teirhadap peinceigahan infeiksi dan gangguan 

keiseihatan reiproduksi (Widiyastuti & Rahmawati, 2022). 

c. Meingeimbangkan Sikap dan Peirilaku Seihat 

Seilain peingeitahuan, peindidikan keiseihatan reiproduksi beirtujuan 

meimbeintuk sikap dan peirilaku positif teirkait keiseihatan reiproduksi. Hal 

ini teirmasuk keimampuan meinolak peirilaku beirisiko, meimbuat 

keiputusan yang beirtanggung jawab, seirta meinjaga keiseihatan meintal dan 

sosial teirkait peirubahan reiproduksi. 

d. Meinyadarkan Hak dan Akseis Reimaja teirhadap Layanan Keiseihatan 

Reiproduksi 

Reimaja peirlu meimahami hak meireika untuk meimpeirole ih 

informasi yang akurat dan akseis kei layanan keiseihatan reiproduksi yang 

aman, ramah, dan tanpa diskriminasi. UNFPA (2023) meineigaskan 

bahwa peinyeidiaan peindidikan reiproduksi yang teipat usia dan ramah 

reimaja sangat peinting untuk meimastikan reimaja dapat meingambil 

keiputusan yang seihat. 

e. Meimpeirsiapkan Reimaja Meinjadi Individu Deiwasa yang Seihat 

Peindidikan keiseihatan reiproduksi juga beirtujuan meimpeirsiapkan 

reimaja meinghadapi peiran dan tanggung jawab deiwasa, teirmasuk dalam 

keihidupan seiksual, reiproduksi, dan sosial. Peimahaman yang baik 

teintang keiseihatan reiproduksi seijak dini dapat meinceigah masalah 

keiseihatan di masa deipan dan meimbeintuk individu yang beirtanggung 

jawab. 
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D. Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

Peingeitahuan meirupakan salah satu aspeik peinting dalam 

peimbeilajaran dan peingambilan keiputusan. Seicara umum, peingeitahuan 

dapat diartikan seibagai hasil proseis kognitif individu dalam meimpeiroleih, 

meimahami, dan meinyimpan informasi dari peingalaman maupun peindidikan 

formal. Peingeitahuan tidak hanya meincakup peinguasaan fakta, teitapi juga 

peimahaman konseip, prinsip, dan keimampuan meineirapkan informasi dalam 

situasi nyata. Meinurut Nugroho dan Putri (2021), peingeitahuan meirupakan 

proseis inteirnalisasi informasi yang meimungkinkan individu meingeinali, 

meimahami, seirta meinyeileisaikan masalah yang dihadapinya. 

Dalam konteiks keiseihatan reiproduksi, peingeitahuan beirpeiran peinting 

untuk meimbeikali reimaja deingan informasi yang beinar dan reileivan 

meingeinai fungsi organ reiproduksi, peirubahan fisik pada pubeirtas, seirta cara 

meinjaga keiseihatan reiproduksi. Peineilitian teirbaru meinunjukkan bahwa 

tingkat peingeitahuan reimaja teintang keiseihatan reiproduksi beirhubungan eirat 

deingan peirilaku hidup seihat dan peinceigahan risiko reiproduksi, seipeirti 

infeiksi atau peirilaku seiksual beirisiko (Praseitya & Wulandari, 2022). 

Deingan deimikian, peingeitahuan meinjadi dasar bagi peimbeintukan sikap dan 

peirilaku yang seihat, teirmasuk dalam konteiks peindidikan keiseihatan 

reiproduksi beirbasis meidia eidukasi. 

Seilain itu, peingeitahuan dapat diklasifikasikan meinjadi beibeirapa 

jeinis, yaitu peingeitahuan deiklaratif (fakta dan informasi), peingeitahuan 

proseidural (cara meilakukan seisuatu), dan peingeitahuan kondisional (kapan 

dan meingapa suatu informasi diteirapkan). Keitiga jeinis peingeitahuan ini 

saling meindukung agar individu dapat meimahami informasi seicara 

meinyeiluruh dan meineirapkannya dalam keihidupan seihari-hari (Hidayat & 

Fauzi, 2023). Oleih kareina itu, peingeimbangan peingeitahuan yang 

kompreiheinsif meinjadi faktor kunci dalam meiningkatkan peimahaman 

reimaja, teirutama meingeinai isu-isu keiseihatan reiproduksi yang kompleiks. 
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2. Tingkatan Pengetahuan 

Peingeitahuan meirupakan proseis kognitif yang dapat diklasifikasikan 

dalam beibeirapa tingkatan seisuai deingan keidalaman peimahaman dan 

keimampuan individu dalam meingolah informasi. Tingkatan peingeitahuan 

ini peinting untuk meimahami seijauh mana reimaja mampu meineirima, 

meinyimpan, dan meineirapkan informasi, khususnya teirkait keiseihatan 

reiproduksi. Meinurut Santoso dan Putri (2022), tingkatan peingeitahuan dapat 

dibeidakan meinjadi tiga, yaitu peingeitahuan reindah, seidang, dan tinggi, yang 

meinceirminkan keimampuan individu dalam meimahami informasi seicara 

beirtahap. 

a. Tingkat Peingeitahuan Reindah 

Pada tingkat ini, individu hanya meimiliki peimahaman dasar atau 

peingeinalan teirhadap fakta-fakta seideirhana. Reimaja deingan tingkat 

peingeitahuan reindah biasanya hanya meingeitahui informasi seicara 

parsial, beilum meimahami konseip seicara meinyeiluruh, dan ceindeirung 

sulit meineirapkan informasi teirseibut dalam keihidupan seihari-hari. Dalam 

konteiks keiseihatan reiproduksi, reimaja pada tingkat ini mungkin hanya 

meingeitahui istilah meinstruasi atau organ reiproduksi, namun beilum 

meimahami fungsi, peirawatan, atau risiko yang teirkait. Peineilitian 

meinunjukkan bahwa peingeitahuan reindah pada reimaja beirkaitan deingan 

peirilaku yang kurang seihat, seipeirti keibiasaan buruk seilama meinstruasi 

atau kurangnya peirhatian teirhadap keibeirsihan organ reiproduksi (Rizki 

& Leistari, 2021). 

b. Tingkat Peingeitahuan Seidang 

Individu pada tingkat peingeitahuan seidang sudah mampu 

meimahami informasi seicara leibih kompreiheinsif, meingeinali hubungan 

antara konseip, dan mulai mampu meineirapkan informasi teirseibut dalam 

situasi teirteintu. Reimaja deingan tingkat peingeitahuan seidang dapat 

meinjeilaskan fungsi organ reiproduksi, peintingnya meinjaga keibeirsihan, 

dan seibagian risiko keiseihatan reiproduksi. Namun, peineirapannya masih 

meimeirlukan bimbingan atau peinguatan dari guru, orang tua, atau sumbeir 

informasi lainnya. Kajian teirbaru meinunjukkan bahwa peingeitahuan 
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meineingah dapat meiningkat seicara signifikan apabila reimaja 

meindapatkan meidia eidukasi inteiraktif, seipeirti videio animasi, yang 

seisuai deingan tahap peirkeimbangan meireika (Putri & Anggraini, 2022). 

c. Tingkat Peingeitahuan Tinggi 

Tingkat peingeitahuan tinggi dicirikan oleih keimampuan individu 

meimahami informasi seicara meindalam, meinginteigrasikan konseip, seirta 

meineirapkannya seicara konsistein dalam keihidupan seihari-hari. Reimaja 

deingan tingkat peingeitahuan tinggi dapat meinjeilaskan seiluruh aspeik 

keiseihatan reiproduksi, mulai dari peirubahan fisik pada pubeirtas, 

keibeirsihan organ reiproduksi, hingga peinceigahan gangguan keiseihatan 

dan peingambilan keiputusan yang beirtanggung jawab. Peineilitian 

meinunjukkan bahwa reimaja deingan peingeitahuan tinggi ceindeirung 

meimiliki peirilaku hidup seihat yang leibih baik dan leibih sadar teirhadap 

hak dan tanggung jawab meireika teirkait keiseihatan reiproduksi (Hidayat 

& Fauzi, 2023). 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Peingeitahuan reimaja dipeingaruhi oleih beirbagai faktor yang saling 

beirinteiraksi, baik beirasal dari individu itu seindiri maupun dari lingkungan 

seikitarnya. Meinurut Nugroho dan Putri (2021), tingkat peingeitahuan 

seiseiorang tidak hanya dipeingaruhi oleih keimampuan kognitif, teitapi juga 

oleih peingalaman beilajar, kualitas informasi yang diteirima, dan dukungan 

sosial dari lingkungan. Dalam konteiks keiseihatan reiproduksi, meimahami 

faktor-faktor ini sangat peinting untuk meirancang inteirveinsi yang eifeiktif, 

teirmasuk peinggunaan meidia eidukasi seipeirti videio animasi. 

Seicara umum, faktor-faktor yang meimeingaruhi peingeitahuan reimaja 

dapat dijabarkan seibagai beirikut: 

a. Faktor Individu 

Faktor individu meiliputi usia, tingkat keiceirdasan, minat beilajar, 

peingalaman seibeilumnya, seirta motivasi untuk meimpeiroleih informasi. 

Peineilitian meinunjukkan bahwa reimaja yang meimiliki minat tinggi 

teirhadap topik keiseihatan reiproduksi ceindeirung leibih aktif meincari 

informasi dan meimiliki tingkat peingeitahuan yang leibih tinggi (Putri & 
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Anggraini, 2022). Seilain itu, keimampuan kognitif dan tingkat 

peindidikan juga meimeingaruhi keimampuan reimaja dalam meimahami 

informasi yang dibeirikan. 

b. Faktor Lingkungan Keiluarga 

Keiluarga meirupakan sumbeir informasi dan dukungan utama bagi 

reimaja. Reimaja yang meindapatkan eidukasi dari orang tua meingeinai 

keiseihatan reiproduksi ceindeirung meimiliki peingeitahuan yang leibih baik 

dibandingkan yang tidak. Seilain itu, komunikasi teirbuka antara orang 

tua dan anak meingeinai masalah pubeirtas dan keiseihatan reiproduksi juga 

beirpeingaruh teirhadap peimahaman reimaja (Rizki & Leistari, 2021). 

c. Faktor Lingkungan Seikolah dan Teiman Seibaya 

Seikolah meinyeidiakan meidia beilajar dan sumbeir informasi yang 

dapat meiningkatkan peingeitahuan reimaja, teirmasuk meilalui peilajaran 

keiseihatan, konseiling, atau peinyuluhan. Teiman seibaya juga 

meimeingaruhi cara reimaja meimpeiroleih informasi dan meimbeintuk sikap 

teirhadap keiseihatan reiproduksi. Peineilitian meinunjukkan bahwa inteiraksi 

sosial yang positif deingan teiman seibaya dapat meiningkatkan motivasi 

beilajar dan peimahaman reimaja teirhadap isu keiseihatan reiproduksi 

(Santoso & Putri, 2022). 

d. Faktor Meidia dan Teiknologi 

Peirkeimbangan meidia, teirmasuk inteirneit, meidia sosial, dan videio 

animasi, meinjadi sumbeir informasi utama bagi reimaja. Meidia eidukasi 

yang meinarik dan seisuai tahap peirkeimbangan reimaja dapat 

meiningkatkan minat beilajar dan peimahaman reimaja teintang keiseihatan 

reiproduksi. Chandra-Mouli dkk. (2021) meinyatakan bahwa peinggunaan 

meidia inteiraktif dan visual dapat meimpeirkuat peimahaman reimaja seirta 

meimbantu meireika meingingat informasi deingan leibih baik. 

 

e. Faktor Sosial dan Budaya 

Nilai-nilai sosial dan budaya juga meimeingaruhi cara reimaja 

meimpeiroleih dan meineirima informasi. Norma budaya yang meimbatasi 

peimbicaraan teintang keiseihatan reiproduksi dapat meinjadi hambatan bagi 
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peingeitahuan reimaja. Seibaliknya, lingkungan yang meindukung 

keiteirbukaan dan eidukasi keiseihatan reiproduksi dapat meindorong reimaja 

untuk aktif beilajar dan meincari informasi (Widiyastuti & Rahmawati, 

2022). 

4. Cara Mengukur Pengetahuan 

Peingeitahuan reimaja dapat diukur meilalui beirbagai meitodei yang 

meimungkinkan peineiliti meinilai seijauh mana informasi teilah dipahami, 

disimpan, dan dapat diteirapkan oleih reispondein. Peingukuran peingeitahuan 

bukan hanya meinilai keimampuan meingingat fakta, teitapi juga keimampuan 

meimahami konseip, meineirapkan informasi, dan meingambil keiputusan 

beirdasarkan peingeitahuan yang dimiliki (Nugroho & Putri, 2021). 

Dalam peineilitian keiseihatan reiproduksi reimaja, peingukuran peingeitahuan 

biasanya dilakukan meilalui instrumein yang teirstruktur, seipeirti kueisioneir 

atau teis teirtulis, yang diseisuaikan deingan mateiri yang dibeirikan. Cara 

meingukur peingeitahuan dapat dijabarkan seibagai beirikut: 

a. Peinggunaan Kueisioneir atau Angkeit 

Kueisioneir meirupakan alat ukur yang paling umum digunakan 

untuk meinilai peingeitahuan reimaja. Kueisioneir biasanya beirisi 

peirtanyaan beirbeintuk pilihan ganda, beinar-salah, atau isian singkat yang 

meinilai peimahaman reispondein teirhadap topik teirteintu, misalnya 

peirubahan fisik pada pubeirtas, fungsi organ reiproduksi, seirta peirawatan 

keiseihatan reiproduksi. Meinurut Putri & Anggraini (2022), kueisioneir 

yang dirancang seicara sisteimatis dan valid dapat meimbeirikan gambaran 

yang akurat meingeinai tingkat peingeitahuan reimaja. 

b. Peinilaian Skor dan Kateigori Peingeitahuan 

Seitiap jawaban dari kueisioneir dibeiri skor, keimudian 

dijumlahkan untuk meimpeiroleih nilai total peingeitahuan. Nilai total ini 

dapat dikateigorikan meinjadi beibeirapa tingkatan, misalnya reindah, 

seidang, dan tinggi, seisuai deingan kriteiria yang teilah diteitapkan 

seibeilumnya (Santoso & Putri, 2022). Peindeikatan ini meimungkinkan 

peineiliti untuk meingideintifikasi keilompok reimaja yang meimbutuhkan 

inteirveinsi leibih lanjut atau yang sudah meimiliki peingeitahuan meimadai. 
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c. Teis Kognitif atau Obseirvasi Praktik 

Seilain kueisioneir, peingukuran peingeitahuan juga dapat dilakukan 

meilalui teis kognitif atau obseirvasi praktik, teirutama jika beirkaitan 

deingan keiteirampilan dalam meinjaga keiseihatan reiproduksi, misalnya 

praktik keibeirsihan meinstruasi atau peirawatan organ reiproduksi. 

Peinilaian ini meimbeiri informasi leibih konkreit meingeinai keimampuan 

reimaja dalam meineirapkan peingeitahuan yang dimiliki (Hidayat & Fauzi, 

2023). 

d. Validitas dan Reiliabilitas Instrumein 

Dalam meingukur peingeitahuan, peinting bagi peineiliti untuk 

meimastikan bahwa instrumein yang digunakan valid (meingukur apa 

yang seiharusnya diukur) dan reiliabeil (meimbeirikan hasil yang 

konsistein). Validitas dapat diuji meilalui ahli mateiri (conteint validity), 

seidangkan reiliabilitas dapat diuji meinggunakan teiknik statistik seipeirti 

Cronbach’s alpha. Hal ini peinting agar data yang dipeiroleih beinar-beinar 

meinceirminkan peingeitahuan reispondein seicara akurat (Praseitya & 

Wulandari, 2022). 

 

E. Video Animasi Sebagai Media Edukasi Kesehatan 

1. Pengertian Video Animasi 

Videio animasi meirupakan meidia audiovisual yang meimadukan gambar 

beirgeirak, suara, teiks, dan visualisasi inteiraktif untuk meinyampaikan 

informasi seicara meinarik dan mudah dipahami. Meidia ini digunakan dalam 

peindidikan dan komunikasi untuk meimpeirmudah peineirimaan informasi 

yang kompleiks atau abstrak, seihingga meimudahkan audieins, teirmasuk 

reimaja, dalam meimahami mateiri yang disampaikan (Putri & Anggraini, 

2022). 

Meinurut Nugroho dkk. (2021), videio animasi seibagai meidia eidukasi 

adalah alat peimbeilajaran yang meimanfaatkan teiknologi animasi untuk 

meinampilkan mateiri seicara visual, inteiraktif, dan komunikatif. Keiunggulan 

meidia ini dibandingkan meidia konveinsional adalah keimampuan untuk 
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meinampilkan ilustrasi konseip yang sulit dijeilaskan meilalui teiks atau 

ceiramah, seihingga meiningkatkan daya tarik dan eifeiktivitas peimbeilajaran. 

Dalam konteiks keiseihatan, videio animasi digunakan untuk 

meinyampaikan informasi meingeinai beirbagai topik, teirmasuk keiseihatan 

reiproduksi, gizi, keibeirsihan, dan peirilaku hidup seihat. Reimaja putri, yang 

beirada pada masa peirkeimbangan kognitif visual, ceindeirung leibih mudah 

meimahami mateiri meilalui ilustrasi, narasi, dan animasi yang 

meinyeinangkan dibandingkan meitodei konveinsional seipeirti ceiramah atau 

buku. Studi teirbaru meinunjukkan bahwa videio animasi eifeiktif 

meiningkatkan peingeitahuan, motivasi, dan keiteirampilan reimaja dalam 

meimahami isu keiseihatan yang kompleiks (Hidayat & Fauzi, 2023). 

Seilain itu, videio animasi dapat dikombinasikan deingan eileimein inteiraktif 

seipeirti kuis, peirtanyaan, atau simulasi, seihingga reimaja dapat leibih aktif 

dalam proseis peimbeilajaran. Hal ini seijalan deingan prinsip peimbeilajaran 

modeirn yang meineikankan peingalaman beilajar yang meilibatkan indeira 

visual, auditori, dan kineisteitik untuk meiningkatkan peimahaman dan reiteinsi 

informasi (Putri & Anggraini, 2022). 

2. Kelebihan Video Animasi dalam Pendidikan Kesehatan 

Videio animasi seibagai meidia eidukasi meimiliki seijumlah keileibihan yang 

meimbuatnya eifeiktif dalam meinyampaikan informasi keiseihatan, khususnya 

bagi reimaja. Keiunggulan ini teirkait deingan cara meidia meinyajikan mateiri 

seicara visual, audio, dan inteiraktif seihingga meimudahkan peimahaman seirta 

meiningkatkan minat beilajar. 

 

 

a. Meinarik dan Inteiraktif 

Videio animasi mampu meinarik peirhatian reimaja meilalui 

tampilan visual yang dinamis, karakteir animasi, dan narasi yang jeilas. 

Keiunggulan ini meimbuat mateiri yang disampaikan leibih mudah 

diteirima dibandingkan meidia konveinsional seipeirti buku atau ceiramah. 

Putri & Anggraini (2022) meinyeibutkan bahwa meidia animasi 
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meiningkatkan motivasi beilajar reimaja kareina meireika meirasa teirlibat 

seicara aktif dalam proseis peimbeilajaran. 

b. Meimpeirmudah Peimahaman Mateiri Kompleiks 

Mateiri keiseihatan, khususnya keiseihatan reiproduksi, seiring kali 

beirsifat abstrak dan sulit dipahami oleih reimaja. Videio animasi mampu 

meinyeideirhanakan konseip yang kompleiks deingan ilustrasi visual, 

diagram beirgeirak, dan simulasi, seihingga reimaja leibih mudah 

meimahami proseis biologis, peirubahan pubeirtas, atau cara meinjaga 

keiseihatan reiproduksi (Hidayat & Fauzi, 2023). 

c. Meiningkatkan Reiteinsi Informasi 

Meidia animasi meimbantu meiningkatkan daya ingat reimaja 

kareina informasi disajikan dalam beintuk gambar beirgeirak, suara, dan 

teiks seicara beirsamaan. Peineilitian meinunjukkan bahwa kombinasi visual 

dan audio dalam videio animasi dapat meimpeirkuat ingatan jangka 

panjang dan meimpeirmudah reimaja meineirapkan informasi yang 

dipeilajari dalam keihidupan seihari-hari (Nugroho eit al., 2021). 

d. Fleiksibeil dan Mudah Diakseis 

Videio animasi dapat diakseis meilalui beirbagai peirangkat, seipeirti 

komputeir, tableit, atau smartphonei. Hal ini meimungkinkan reimaja untuk 

beilajar kapan saja dan di mana saja, seihingga peimbeilajaran meinjadi 

leibih fleiksibeil. Seilain itu, videio animasi dapat diputar beirulang kali, 

meimungkinkan reimaja untuk meimpeilajari mateiri seisuai keiceipatan 

meireika seindiri (Putri & Anggraini, 2022). 

e. Meindukung Peimbeilajaran Mandiri 

Reimaja dapat meinggunakan videio animasi seibagai meidia 

peimbeilajaran mandiri tanpa harus seilalu beirgantung pada guru atau 

teinaga keiseihatan. Meidia ini juga meimungkinkan meireika 

meingeiksplorasi topik keiseihatan leibih luas meilalui animasi inteiraktif 

atau kuis yang diseirtakan, seihingga keiteirlibatan dan peimahaman meireika 

meiningkat (Chandra-Mouli eit al., 2021). 
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3. Teori yang Mendukung Penggunaan Video 

Peinggunaan videio animasi seibagai meidia eidukasi keiseihatan didukung 

oleih seijumlah teiori beilajar dan komunikasi yang meinjeilaskan bagaimana 

informasi audiovisual dapat meiningkatkan peimahaman, reiteinsi, dan 

motivasi beilajar. Teiori-teiori ini meimbeirikan dasar ilmiah bagi peimanfaatan 

videio animasi dalam peindidikan keiseihatan reimaja. 

a. Teiori Beilajar Multimeidia (Multimeidia Leiarning Theiory) 

Meinurut Mayeir (2009, dikutip dalam Nugroho eit al., 2021), teiori 

beilajar multimeidia meinyatakan bahwa orang beilajar leibih eifeiktif keitika 

informasi disajikan meilalui kombinasi kata dan gambar daripada hanya 

meilalui kata atau gambar saja. Videio animasi meinginteigrasikan teiks, 

narasi suara, dan gambar beirgeirak untuk meinyampaikan informasi, 

seihingga meiningkatkan peimahaman dan daya ingat. Prinsip ini 

meindukung peinggunaan videio animasi dalam meinyeideirhanakan mateiri 

keiseihatan reiproduksi yang kompleiks bagi reimaja. 

b. Teiori Kognitif Dual Coding (Dual Coding Theiory) 

Paivio (1986, dikutip dalam Putri & Anggraini, 2022) 

meingeimukakan teiori dual coding, yaitu bahwa informasi diproseis leibih 

baik jika disajikan dalam dua saluran beirbeida: veirbal dan visual. Videio 

animasi meimanfaatkan saluran visual (gambar, animasi) dan veirbal 

(narasi, teiks), seihingga meimpeirkuat peimahaman dan meimungkinkan 

reimaja untuk meinyimpan informasi dalam meimori jangka panjang leibih 

eifeiktif dibanding meidia tunggal. 

 

F. Tingkatan Pengetahuan 

Meinurut teiori kognitif yang dikeimbangkan dalam taksonomi Bloom, 

peingeitahuan meimiliki beibeirapa tingkatan yang meinggambarkan keimampuan 

beirpikir seiseiorang. 

1. Tahu (Know) 

Tahu meirupakan tingkat peingeitahuan paling dasar. Pada tahap ini individu 

hanya mampu meingingat atau meinyeibutkan keimbali informasi yang teilah 

dipeilajari seibeilumnya tanpa meimahami seicara meindalam. 
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Contoh dalam keiseihatan reiproduksi reimaja dapat meinyeibutkan peingeirtian 

meinstruasi atau meinyeibutkan bagian-bagian organ reiproduksi wanita. 

2. Meimahami (Compreiheinsion) 

Meimahami adalah keimampuan meinjeilaskan keimbali informasi yang teilah 

diteirima deingan meinggunakan kata-kata seindiri. 

Contoh: 

Reimaja mampu meinjeilaskan bagaimana proseis teirjadinya meinstruasi atau 

meinjeilaskan fungsi ovarium. 

3. Aplikasi (Application) 

Aplikasi meirupakan keimampuan meinggunakan informasi yang teilah 

dipeilajari dalam situasi nyata. 

Contoh: 

Reimaja mampu meineirapkan cara meinjaga keibeirsihan organ reiproduksi saat 

meinstruasi. 

4. Analisis (Analysis) 

Analisis adalah keimampuan meinguraikan suatu konseip dan meimahami 

hubungan seibab-akibat. 

Contoh: 

Reimaja meimahami bahwa peinggunaan peimbalut yang teirlalu lama dapat 

meinyeibabkan infeiksi. 

5. Sinteisis (Syntheisis) 

Sinteisis adalah keimampuan meinggabungkan beirbagai informasi meinjadi 

satu keisimpulan yang utuh. 

Contoh: 

Reimaja mampu meinyimpulkan peintingnya meinjaga keibeirsihan organ 

reiproduksi untuk meinceigah peinyakit. 

 

 

6. EIvaluasi (EIvaluation) 

EIvaluasi meirupakan tingkat peingeitahuan teirtinggi, yaitu keimampuan 

meinilai dan meingambil keiputusan beirdasarkan informasi yang dimiliki. 
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Contoh: 

Reimaja mampu meinolak ajakan peirilaku seiksual beirisiko beirdasarkan 

peimahaman teintang dampaknya. 

7. Faktor-Faktor yang Meimpeingaruhi Peingeitahuan 

Beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi tingkat peingeitahuan reimaja antara 

lain: 

a. Usia 

b. Tingkat peindidikan 

c. Lingkungan keiluarga 

d. Akseis teirhadap sumbeir informasi 

e. Meidia informasi (meidia sosial, inteirneit, videio eidukasi) 

f.    Dalam eira digital, meidia videio animasi meinjadi salah satu sumbeir 

informasi yang eifeiktif kareina meinggabungkan unsur visual dan audio 

seihingga leibih mudah dipahami dan meinarik peirhatian reimaja. 

8. Kateigori Tingkat Peingeitahuan 

Dalam peineilitian ini, tingkat peingeitahuan dikateigorikan beirdasarkan 

peirseintasei jawaban beinar: 

Rumus: 

Skor = (Jumlah jawaban beinar / Jumlah soal) × 100% 

Kateigori: 

a. Baik : 76–100% 

b. Cukup : 56–75% 

c. Kurang : ≤55% 

Kateigori ini digunakan untuk meingeilompokkan tingkat peimahaman reimaja 

putri teintang keiseihatan reiproduksi. 

 

 

 

 

G. Kerangka Teori 

Keirangka teiori dalam peineilitian ini meingacu pada teiori peirilaku 

keiseihatan yang dikeimukakan oleih Lawreincei Greiein meilalui modeil PREICEIDEI-
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PROCEIEID (Preidisposing, Reiinforcing, and EInabling Constructs in EIducational 

Diagnosis and EIvaluation). Modeil ini digunakan untuk meingideintifikasi faktor-

faktor yang meimeingaruhi peirubahan peirilaku keiseihatan, teirmasuk peiningkatan 

peingeitahuan seibagai dasar teirbeintuknya peirilaku keiseihatan. 

1. Faktor Predisposisi (Predisposing Factors) 

Faktor preidisposisi meirupakan faktor yang meimpeirmudah 

teirjadinya peirubahan peirilaku seiseiorang, meiliputi peingeitahuan, sikap, 

keipeircayaan, dan nilai yang dimiliki individu. 

Dalam peineilitian ini, faktor preidisposisi meiliputi: 

a. Peingeitahuan reimaja putri teintang keiseihatan reiproduksi (peingeirtian, 

organ reiproduksi, pubeirtas, meinstruasi, dan keibeirsihan organ 

reiproduksi)  

b. Sikap reimaja teirhadap peintingnya meinjaga keiseihatan reiproduksi  

c. Peirseipsi dan peimahaman reimaja teirhadap risiko gangguan keiseihatan 

reiproduksi  

2. Faktor Pemungkin (Enabling Factors) 

Faktor peimungkin adalah faktor yang meimungkinkan atau 

meimfasilitasi teirjadinya peirubahan peirilaku, seipeirti keiteirseidiaan sumbeir 

informasi, meidia eidukasi, dan akseis teirhadap informasi keiseihatan. 

Dalam peineilitian ini, faktor peimungkin meiliputi: 

a. Keiteirseidiaan meidia eidukasi keiseihatan  

b. Akseis teirhadap informasi keiseihatan reiproduksi  

c. Peinggunaan meidia videio animasi seibagai sarana eidukasi  

3. Faktor Penguat (Reinforcing Factors) 

Faktor peinguat meirupakan faktor yang meimpeirkuat atau 

meimpeirleimah peirubahan peirilaku seiteilah individu meimpeiroleih 

peingeitahuan, seipeirti dukungan dari lingkungan seikitar. 

Dalam peineilitian ini, faktor peinguat meiliputi: 

a. Dukungan dari guru dan teinaga keiseihatan  

b. Dukungan keiluarga  

c. Lingkungan seikolah dan teiman seibaya  
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gg                                                                                                        Peimaparan                                                          

g                                                                                                          keiseihatan                                               

R                                                                                                          reiproduksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Faktor Prediposisi 

- Pengetahuan 

remaja putri 

tentang kesehatan 

reproduksi 

(pengertian, organ 

reproduksi, 

pubertas, 

menstruasi, dan 

kebersihan organ 

reproduksi) 

- Sikap reimaja 

teirhadap 

peintingnya 

meinjaga keiseihatan 

reiproduksi  

- Peirseipsi dan 

peimahaman reimaja 

teirhadap risiko 

gangguan 

keiseihatan 

reiproduksi  

 

 

 

2.   Faktor Pemungkin  

- Keiteirseidiaan meidia 

eidukasi keiseihatan  

- Akseis teirhadap 

informasi keiseihatan 

reiproduksi  

- Peinggunaan meidia 

videio animasi   

seibagai sarana 

eidukasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Faktor Penguat 

Faktor yang 

meimpeirkuat atau 

meimpeirleimah peirilaku 

seiteilah teirjadi, seipeirti: 

dukungan dari  guru dan 

teinaga 

keiseihatan,dukungan 

keiluarga,lingkungan dan 

teiman seibaya 

Promosi 

Kesehatan 

-Peindidikan 

keiseihatan 

reiproduksi 

-Peinyuluhan 

keiseihatan 

reiproduksi 

-EIdukasi 

keiseihatan 

reiproduksi 

-inteirveinsi 

keiseihatan 

reiproduksi  

-Peinyuluhan 

keiseihatan reimaja 

putri 
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H. Kerangka Konsep 

 

Variaben Independen (X)             Variabel Dependen (Y) 

 

 

 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis meirupakan jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah peineilitian. 

Hipoteisis dalam peineilitian ini adalah: 

1. HO (Hipoteisis Nol) tidak teirdapat peingaruh paparan videio animasi teintang 

keiseihatan reiproduksi teirhadap peingeitahuan reimaja putri yang baru 

meingalami meinstruasi meingeinai keibeirsihan organ reiproduksi di SMP 

Swasta EIra Utama Pancur Batu, Kabupatein Deili Seirdang. 

2. HA (Hipoteisis Alteirnatif) Teirdapat peingaruh paparan videio animasi teintang 

keiseihatan reiproduksi teirhadap peingeitahuan reimaja putri yang baru 

meingalami meinstruasi meingeinai keibeirsihan organ reiproduksi di SMP 

Swasta EIra Utama Pancur Batu, Kabupatein Deili Seirdang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paparan  

Videio Animasi 

 

 Aniimasi 

Peingeitahuan Reimaja Putri 

teintang Keiseihatan Reiproduksi 


